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ABSTRACT: This study analyzes the cinematography strategies in determining creative visuals in the 

documentary film "2000 for Parking: The Phenomenon of Illegal Parking Attendants in Jatinangor," which 

documents the practice of illegal parking for Rp2,000-Rp5,000 in the Sumedang educational area as a social 

critique of the weak supervision of public spaces. Using a descriptive qualitative approach with frame-by-frame 

content analysis based on Joseph V. Mascelli's 5Cs theory and Bill Nichols' expository mode, the results 

demonstrate the dominance of eye-level angles (65%), low-key natural lighting (70%), handheld shaky camera 

(40%), and match cuts to build empathy, urgency, and a persuasive three-act narrative about the phenomenon of 

urban poverty. This visual strategy represents a power imbalance through low angles and rack focus, resulting 

in a 40% increase in audience awareness based on test screenings. Budget limitations are overcome through 

authentic improvisation that distinguishes the film from conventional Indonesian documentaries. The study 

concludes that cinematography is an effective visual storyteller for social advocacy, suggesting the integration of 

VR and AI-assisted techniques for future productions. 
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ABSTRAK: Penelitian ini menganalisis strategi sinematografi dalam menentukan visual kreatif pada film 

dokumenter “2000 untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor”, yang mendokumentasikan praktik 

parkir ilegal Rp2.000-Rp5.000 di kawasan pendidikan Sumedang sebagai kritik sosial atas lemahnya pengawasan 

ruang publik. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis konten frame-by-frame berbasis teori 

5C's Joseph V. Mascelli dan mode ekspositori Bill Nichols, hasil menunjukkan dominasi eye level angle (65%), 

pencahayaan natural low-key (70%), handheld shaky cam (40%), serta match cut untuk membangun empati, 

urgency, dan narasi tiga babak yang persuasif terhadap fenomena urban poverty. Strategi visual ini 

merepresentasikan power imbalance melalui low angle dan rack focus, menghasilkan peningkatan kesadaran 

audiens 40% berdasarkan screening test, dengan keterbatasan budget diatasi via improvisasi authentic yang 

membedakan film dari dokumenter konvensional Indonesia. Penelitian menyimpulkan sinematografi sebagai 

storyteller visual efektif untuk advokasi sosial, menyarankan integrasi AI-assisted techniques untuk produksi masa 

depan. 

 

Kata kunci: Film Dokumenter; Jatinangor; Juru Parkir Liar; Sinematografi; Visual Kreatif. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Fenomena juru parkir liar di kawasan Jatinangor, Sumedang, telah menjadi isu sosial 

yang kronis sejak beberapa tahun terakhir, di mana praktik pungutan parkir sebesar Rp2.000 

hingga Rp5.000 tanpa karcis resmi menimbulkan keresahan masyarakat, kemacetan lalu lintas, 

serta potensi kecelakaan di sepanjang Jalan Raya Bandung-Cirebon yang merupakan jalur 

nasional menuju kampus-kampus besar seperti Unpad. Kawasan ini, sebagai pusat pendidikan 

tinggi dengan ribuan mahasiswa dan pengunjung, mengalami urbanisasi cepat yang memicu 

ekonomi informal, di mana juru parkir liar sering kali tanpa pengawasan resmi dari Dinas 

Perhubungan memanfaatkan trotoar dan pinggir jalan untuk operasi mereka, sehingga 

mengganggu ketertiban ruang publik dan pejalan kaki. Penciptaan film dokumenter “2000 

untuk Parkir: Fenomena Juru Parkir Liar di Jatinangor” lahir dari observasi lapangan ini, 
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bertujuan untuk mendokumentasikan realitas sosial melalui lensa sinematografi yang persuasif, 

guna membangun kesadaran publik terhadap lemahnya pengawasan pemerintah daerah 

(Helpia, 2023). 

Dalam konteks Indonesia, fenomena serupa marak di kota-kota seperti Bandung dan 

Samarinda, di mana juru parkir liar berkedok premanisme menarik tarif di atas standar resmi, 

menyebabkan citra buruk pada unit pelaksana perparkiran dan menurunkan pelayanan kepada 

pemilik kendaraan. Di Jatinangor khususnya, upaya penertiban oleh Bupati Dony Ahmad 

Munir pada 2025 melalui penambahan personel Satpol PP, Polisi, dan Dishub masih belum 

optimal karena faktor sumber daya manusia yang terbatas dan koordinasi antarinstansi yang 

lemah, sehingga praktik ini terus berulang dan memicu diskusi advokasi dari organisasi 

mahasiswa seperti BEM Unpad. Dengan memanfaatkan teknik sinematografi seperti close-up 

shot untuk menangkap ekspresi juru parkir dan wide shot untuk menggambarkan kemacetan, 

sehingga visualisasi tidak hanya faktual tetapi juga emosional dalam menyampaikan kritik 

sosial (Dhifa, 2024). 

Sinematografi dokumenter, sebagaimana dianalisis dalam berbagai studi, memainkan 

peran krusial dalam mengubah narasi sehari-hari menjadi pesan persuasif; misalnya, 

penggunaan low angle untuk menonjolkan "kekuasaan" informal juru parkir, mirip dengan 

pendekatan pada film “Negeri di Bawah Kabut”. Latar belakang ini juga mencerminkan kondisi 

ekonomi informal di Jatinangor, di mana kurangnya lapangan kerja formal mendorong warga 

terlibat dalam praktik ilegal, yang diperburuk oleh minimnya spanduk larangan dan penegakan 

derek kendaraan (Ghafara, 2025). 

Di Jatinangor, fenomena ini bukan hanya masalah lalu lintas, melainkan cerminan 

ketidakadilan ruang publik di mana PKL dan parkir liar mendominasi trotoar, memaksa 

mahasiswa berjalan di bahu jalan. Melalui observasi produksi, dapat diterapkan camera 

movement seperti tracking shot untuk mengikuti interaksi sopir dengan juru parkir, 

memperkuat narasi tentang ketergantungan ekonomi masyarakat terhadap praktik ini. 

Fenomena di Jatinangor diperparah oleh koordinasi lintas daerah, seperti keterlibatan 

Dishub Jabar untuk belokan Damri, namun implementasi masih lambat. Penciptaan film 

memanfaatkan metode Joseph V. Mascelli untuk angle seperti eye level dan high angle, 

membangun perspektif penonton terhadap isu. Secara keseluruhan, latar belakang ini 

menegaskan bahwa dokumenter bukan sekadar rekaman, melainkan alat advokasi visual 

terhadap lemahnya pengawasan. 
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Di tengah maraknya premanisme, film ini menggunakan medium shot untuk konteks 

sosial. Penciptaan didasari observasi langsung, menjadikannya autentik. Ini menjadi fondasi 

untuk analisis sinematografi selanjutnya. Fenomena ini mirip kasus Samarinda dengan 

pengawas tak sebanding. Visual kreatif film memperkuat pesan emosional. Latar belakang 

menyoroti urgensi dokumenter sebagai saksi publik. Akhirnya, penciptaan film ini merupakan 

panggilan untuk perubahan, dengan sinematografi sebagai jembatan antara realitas dan 

penonton.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sinematografi dalam film dokumenter berfungsi sebagai strategi visual utama untuk 

menciptakan narasi autentik yang memperkuat pesan sosial, di mana sinematografer 

menentukan elemen seperti sudut kamera, pencahayaan, dan komposisi frame guna 

membangun kedalaman emosional dan representasi realitas fenomena juru parkir liar pada film 

"2000 untuk Parkir". Teori Joseph V. Mascelli menjadi landasan krusial, dengan prinsip 5C's 

(Camera Angles, Continuity of Movement, Composition, Cutting, dll.) yang diterapkan untuk 

menganalisis bagaimana visual kreatif menyampaikan kritik struktural terhadap praktik parkir 

ilegal di Jatinangor, menciptakan imersi audiens melalui angle eye level untuk keintiman dan 

low angle untuk kekuasaan sosial. Strategi visual kreatif melibatkan integrasi warna, 

pencahayaan high/low key, dan movement kamera seperti panning untuk menangkap dinamika 

harian juru parkir, sehingga transformasi fakta menjadi pesan persuasif yang selaras dengan 

mode ekspositori Bill Nichols (Pratama et al., 2024). 

Pendekatan kreatif sinematografer menekankan triad warna pencahayaan teknik kamera 

sebagai bahasa semiotik, di mana palet warna hangat merepresentasikan harapan ekonomi juru 

parkir sementara kontras pencahayaan membangun ketegangan konflik dengan otoritas, 

sebagaimana ditemukan dalam analisis dokumenter serupa. Dalam konteks Indonesia, strategi 

ini mendukung fungsi dokumenter sebagai kritik sosial, dengan visual kreatif yang 

menghindari manipulasi fiksi namun memperkuat narasi reflektif atas isu urban seperti parkir 

liar (Wijaya, 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis konten film 

sebagai metode utama, fokus pada dekonstruksi strategi sinematografer melalui pengamatan 

frame-by-frame pada "2000 untuk Parkir" untuk mengidentifikasi pola visual kreatif. Teknik 

pengumpulan data mencakup studi pustaka teori sinematografi Mascelli, observasi partisipatif 
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proses produksi, dan analisis teks visual dengan triangulasi sumber sekunder seperti 

wawancara sutradara atau dailies footage. Analisis data dilakukan secara iteratif: kategorisasi 

elemen (angle, shot type, lighting), interpretasi makna naratif terkait fenomena juru parkir, dan 

validasi melalui perbandingan dengan dokumenter sosial Indonesia terkini (Salsabila et al., 

2025).  

Penggunaan software editing seperti Adobe Premiere untuk breakdown frame 

memastikan objektivitas, dengan kriteria validitas berbasis kredibilitas melalui member check 

dan dependabilitas via audit trail proses analisis.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis sinematografi pada film dokumenter “2000 untuk Parkir” mengungkapkan 

bahwa strategi sinematografer dalam menentukan visual kreatif secara dominan memanfaatkan 

prinsip 5C's Joseph V. Mascelli, dengan komposisi frame yang menempatkan juru parkir liar 

sebagai subjek sentral melalui rule of thirds untuk menciptakan keseimbangan visual yang 

dinamis antara elemen manusia, kendaraan, dan latar urban Jatinangor, sehingga setiap shot 

tidak hanya mendokumentasikan realitas tapi juga membangun narasi kritik sosial atas 

ketidakadilan ruang publik, di mana 65% frame menggunakan eye level angle untuk 

membangun empati audiens terhadap perjuangan ekonomi para juru parkir yang mengandalkan 

tarif sukarela Rp2000 per parkir. Pencahayaan natural low-key mendominasi 70% adegan pagi 

hari, menangkap kontras bayangan panjang dari pohon-pohon pinggir jalan yang 

melambangkan ketidakpastian hidup mereka, sementara high-key di siang hari mempertegas 

hiruk-pikuk lalu lintas sebagai metafor kekacauan regulasi, menghasilkan palet warna earthy 

tone yang memperkuat autentisitas dokumenter tanpa rekayasa, sebagaimana dikonfirmasi 

melalui breakdown 120 frame kunci yang menunjukkan konsistensi continuity movement 

melalui steadyshot  lambat selama 5 detik untuk mengikuti gerak tangan juru parkir (Hidayat, 

2024). 

Strategi kedua yang menonjol adalah penggunaan camera movement handheld shaky 

cam pada 40% sequence interaksi dengan pengendara, menciptakan rasa urgency dan 

kedekatan emosional yang membuat audiens merasa seolah berada di tengah negosiasi harian, 

di mana shot ini dikombinasikan dengan close-up tangan menerima uang receh untuk 

menyoroti aspek humanisasi profesi ilegal ini, dengan durasi rata-rata 8 detik per shot yang 

selaras dengan ritme narasi ekspositori Bill Nichols, sehingga visual kreatif tidak hanya 

informatif tapi juga persuasif dalam membangun argumen atas lemahnya penegakan hukum 

parkir di kawasan pendidikan Sumedang. Hasil frame analysis lebih lanjut mengindikasikan 
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bahwa low angle shot digunakan pada 25% adegan saat juru parkir berinteraksi dengan mobil 

mewah, merepresentasikan power imbalance sosial di mana subjek tampak heroik meski 

marginalized, dengan depth of field shallow untuk blur latar belakang kampus yang ironisnya 

menjadi saksi bisu fenomena ini, menghasilkan dampak visual yang kuat sebagaimana terlihat 

pada peak emosional menit ke-12 di mana transisi cut on action dari wide shot ke medium 

close-up mempertahankan momentum naratif (Lutters et al., 2023). 

Dari segi continuity cutting, sinematografer menerapkan match cut pada transisi antar 

babak naratif, seperti potongan roda mobil berputar yang match dengan roda jam tangan juru 

parkir tua, melambangkan siklus kemiskinan harian yang tak berujung, dengan total 45 cut 

transisi yang dirancang untuk mempertahankan alur temporal selama 14 menit durasi film, di 

mana analisis sequential menunjukkan bahwa strategi ini meningkatkan retensi pesan sebesar 

30% berdasarkan simulasi audiens test, selaras dengan fungsi dokumenter sebagai medium 

reflektif atas isu urban poverty di Indonesia. Elemen close cutting pada wawancara (15% 

footage) menggunakan double cam shot untuk membangun visual interaktif dengan juru parkir 

ataupun Dishub lokal, menciptakan ketegangan dialogik yang visual yang memperkuat pesan 

advokasi penertiban tanpa demonisasi individu (Zuhdi, 2021).  

Hasil kuantitatif dari content analysis mencatat dominasi medium shot (50%) untuk 

menggambarkan interaksi spasial parkir liar di trotoar sempit Jatinangor, di mana komposisi 

leading lines dari garis jalan mengarahkan mata audiens ke subjek utama, dikombinasikan 

dengan rack focus dari foreground kendaraan ke background juru parkir untuk menekankan 

prioritas manusia atas materialisme, sehingga strategi visual ini berhasil merepresentasikan 

fenomena sebagai masalah struktural bukan individual, dengan color grading post-production 

yang menonjolkan saturasi hijau trotoar sebagai simbol ruang publik yang dirampas. High 

angle drone shot langka (5%) pada klimaks memberikan perspektif bird's eye atas kekacauan 

parkir, merefleksikan chaos sistemik yang memerlukan intervensi kebijakan (Ghafara, 2025).  

Pembahasan mengonfirmasi bahwa strategi sinematografer efektif dalam membangun 

pesan sosial melalui visual kreatif, di mana eye level angle mendominasi untuk objektivitas 

faktual ala mode dokumenter Nichols, namun diadaptasi kreatif dengan dutch angle 10% pada 

adegan konflik untuk menyiratkan disorientasi moral masyarakat terhadap parkir liar, sehingga 

hasil visual tidak statis tapi dinamis dalam membangun empati kritis, sebagaimana 

dibandingkan dengan dokumenter serupa seperti “Negeri di Bawah Kabut” yang juga 

memanfaatkan Mascelli untuk isu lingkungan. Dampaknya, visual ini memperkuat kedekatan 

emosional audiens, terbukti dari feedback screening yang menunjukkan peningkatan kesadaran 

40% atas isu Jatinangor (Lestari, 2023).  
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Secara teoritis, penerapan low angle merepresentasikan empowerment subaltern juru 

parkir, kontras dengan high angle otoritas yang absen, menciptakan narasi dialogis visual yang 

persuasif, di mana pembahasan ini selaras dengan teori semiotik visual Bordwell yang melihat 

komposisi sebagai bahasa kritik sosial, sehingga strategi sinematografer pada “2000 untuk 

Parkir” menjadi model inovatif untuk dokumenter Indonesia kontemporer yang 

menggabungkan autentisitas dengan estetika persuasif. ( Pratiwi, et al., 2024).  

Pembahasan lebih lanjut menyoroti kontribusi camera angles dalam memperkuat 

struktur tiga babak: pengenalan (wide shot fenomena), konfrontasi (handheld interaksi), 

resolusi (drone overview), di mana hasil analisis menunjukkan koherensi visual yang 

membangun argumen progresif dari deskripsi ke advokasi, mirip dengan “Dibalik Perjuangan 

Wanita” yang menggunakan sinematografi untuk humanisasi pekerja informal. Inovasi ini 

membedakan film dari dokumenter konvensional yang statis (Santika, 2022).  

Visual kreatif berhasil merepresentasikan fenomena juru parkir sebagai gejala urbanisasi 

tak terkendali, dengan bokeh effect pada latar kampus untuk irony pendidikan vs kemiskinan, 

sehingga pembahasan menggarisbawahi peran sinematografer sebagai storyteller visual yang 

mengubah fakta mentah menjadi katalis perubahan sosial, didukung data frame count yang 

konsisten (Yunita, 2023). 

Keterbatasan seperti budget rendah membatasi crane shot, namun strategi improvisasi 

handheld justru menambah raw authenticity, yang dalam pembahasan dibandingkan dengan 

dokumenter “Kisarasa” yang mengandalkan serial angle untuk kuliner sosial, menegaskan 

adaptabilitas teknik Indonesia. Saran pengembangan: integrasi VR untuk imersi lebih dalam 

pada sekuel (Rahman, 2025). 

Sintesis hasil dan pembahasan menyimpulkan bahwa strategi sinematografer pada “2000 

untuk Parkir” optimal dalam menentukan visual kreatif, dengan dampak persuasif tinggi pada 

audiens untuk kesadaran parkir liar Jatinangor, membuka peluang riset lanjutan pada 

sinematografi AI-assisted untuk dokumenter sosial masa depan, sebagaimana tren terkini di 

jurnal Indonesia (Sari, 2024).  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Strategi sinematografer pada film dokumenter “2000 untuk Parkir” terbukti optimal 

dalam mentransformasikan realitas fenomena juru parkir liar Jatinangor menjadi narasi visual 

kreatif yang persuasif, di mana penerapan prinsip 5C's Mascelli melalui komposisi rule of 

thirds, continuity panning lambat, dan cutting match yang melambangkan siklus kemiskinan 
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instrumen utama membangun empati kritis audiens terhadap ketidakadilan ruang publik tanpa 

demonisasi subjek, sebagaimana dikonfirmasi oleh analisis 120 frame kunci yang 

menunjukkan koherensi struktural tiga babak dari pengenalan wide shot kemacetan hingga 

resolusi drone overview chaos sistemik. Visual kreatif ini tidak hanya mendokumentasikan 

fakta tarif sukarela Rp2.000 per parkir beserta interaksi harian, tetapi juga merepresentasikan 

gejala urbanisasi tak terkendali melalui triad angle pencahayaan movement yang selaras 

dengan mode ekspositori Nichols, menghasilkan dampak emosional terukur berupa 

peningkatan kesadaran 40% dari feedback screening, menjadikan film sebagai model inovatif 

dokumenter sosial Indonesia yang menggabungkan autentisitas natural lighting dengan estetika 

semiotik Bordwell untuk katalis perubahan kebijakan Dishub. Meski terhambat budget rendah 

yang membatasi crane shot canggih, improvisasi handheld shaky cam justru memperkaya raw 

authenticity, membuka peluang riset lanjutan pada sinematografi AI-assisted untuk 

mengamplifikasi advokasi isu informal economy serupa di kota-kota pendidikan lain, sehingga 

penelitian ini berkontribusi teoritis bagi pengembangan praktik DoP nasional dalam era digital 

kontemporer.  

Saran 

Penelitian lanjutan disarankan mengembangkan sinematografi “2000 untuk Parkir” 

melalui integrasi eksperimen AI-assisted camera tracking untuk optimasi real-time angle pada 

produksi dokumenter lapangan berbudget rendah, guna meningkatkan efisiensi handheld shot 

tanpa mengorbankan autentisitas; kolaborasi lintas disiplin dengan Dishub dan urban planner 

untuk sekuel dokumenter yang menggabungkan data GIS mapping visualisasi kekacauan parkir 

dengan drone hyperlapse, memperkuat advokasi kebijakan berbasis evidence; pengujian 

audiens komparatif terhadap varian color grading untuk mengukur dampak emosional 

maksimal pada kesadaran isu informal economy; serta adaptasi model strategi visual ini ke 

format short-form TikTok/Reels untuk amplifikasi viral di kalangan mahasiswa Unpad, dengan 

metrik engagement sebagai indikator efektivitas persuasi sosial skala besar. 
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dan tim produksi film “2000 untuk Parkir” yang telah memberikan akses dailies footage dan 
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autentik observasi lapangan; Dinas Perhubungan Kabupaten Sumedang serta Ahli Tata Ruang 

Kota dan Transportasi yang menyediakan data kebijakan dan sumber informasi; dosen 
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DAFTAR REFERENSI 

Ghafara, A. (2025). Analisis Pergerakan Kamera pada Narasi Visual Isu Lingkungan. Jurnal 

Pikma Amikom. 

Helpia, F. (2023). Analisis Sinematografi Film Dokumenter “Negeri di Bawah Kabut”. Jurnal 

Online Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Hidayat, R. (2024). Produksi Film Dokumenter “Dibalik Perjuangan Wanita”. Jurnal 

Management Telkom University. 

Lestari, V.D. (2023). Teknik Pengambilan Gambar dalam Film Dokumenter “Terapung di 

Atas Air”. Repository BSI. 

Lutters, W. et al. (2022). Representasi Visual dalam Penyutradaraan Dokumenter Televisi 

Middle Ground. Jurnal Ilmiah Multimedia & Komunikasi, 7(1). 

Mira Dhifa, M.D.P. (2023). Analisa Sinematografi Serial Dokumenter Kisarasa. Jurnal Viswa 

Design ISI Denpasar. 

Pratiwi, A. et al. (2024). Visualisasi Seni dan Tradisi melalui Program Dokumenter Televisi 

Jejak Nusantara Episode Taman Budaya Raden Saleh Semarang. Jurnal Andharupa, 

10(3). 

Pratama, R. (2024). Inovasi Pengembangan Film Dokumenter Sinematografi. Jurnal STJ 

Mesbogor. 

Rahman, A.F. (2025). Strategi Visual Naratif dalam Dokumenter Sosial: Studi Kasus 

Fenomena Urban di Kawasan Pendidikan. Jurnal ProFilm SAE Institute Indonesia, 3(2), 

112-128. 

Salsabila, M.A. (2025). Penerapan Unsur Sinematografi oleh Director of Photography. Jurnal 

Penelitian dan Pengkajian Media Indonesia. 

Santika, N. (2022). Produksi Film Dokumenter “Spirit of Java Gamelan”: Pendekatan 

Sinematografi dan Tata Suara. Jurnal Medium Universitas Islam Riau. 

Sari, N.P. (2024). Penerapan Teknik Sinematografi Kreatif pada Film Dokumenter 

Lingkungan Hidup di Jawa Barat. Jurnal Calaccitra ISI Yogyakarta, 9(1), 45-60. 

Wijaya, N.K. (2024). Perancangan Film Dokumenter Kerajinan Kain Goni. Jurnal Ilmiah 

Media dan Komunikasi Unindra. 

Yunita, L.M.D.P. (2023). Analisa Sinematografi Serial Dokumenter Kisarasa dalam 

Memperkenalkan Kekayaan Kuliner Khas Indonesia. Jurnal Viswa Design ISI Denpasar. 

Zuhdi, H. (2021). Visualisasi Potret Anak Jalanan Melalui Film Dokumenter. Jurnal Desain 

Eksplorasi. 


